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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi
2.1.1 Pengertian Komunikasi
Pentingnya studi komunikasi karena permasalahan-permasalahan yang timbul akibat komunikasi, manusia tidak dapat hidup sendiri, ia secara natural harus bersama manusia lain, baik demi melangsungkan hidupnya maupun demi keturunannya. Jelasnya manusia harus hidup bermasyarakat, Dalam pergaulan hidup manusia masing-masing individu satu sama lain itu saling interaksi dan saling mempengaruhi demi kepentingan dan keuntungan pribadi masing-masing, sehingga terjadilah saling mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam bentuk percakapan. “Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia” ( Effendy, 1993 : 28). Yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurannya.

Adapun beberapa komponen dari komunikasi dijelaskan oleh Effendy sebagai berikut:

”Dalam bahasa komunikasi pernyataan dinamakan pesan (message), orang yang menyampaikan pesan disebut komunikator (communicator) sedangkan orang-orang yang menerima pernyataan itu di beri nama komunikan (communicate). Untuk tegasnya, komunikasi berarti penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan”. (Effendy, 1993 : 30).

Komunikasi pada umumnya diartikan sebagai kegiatan-kegiatan yang ada kaitanya dengan masalah hubungan, ada pula yang mengartikan saling tukar menukar pikiran atau pendapat.

Asumsi dasar komunikasi mempunyai hubungan dengan perilaku manusia dan pemenuhan kebutuhan untuk berinteraksi dengan makhluk lainnya (Communication hunger). Hampir setiap individu membutuhkan untuk mengadakan kontak sosial dengan individu lainnya. Kebutuhan ini dipenuhi dengan saling tukar menukar pesan yang dapat menjebatani individu-individu agar tidak terisolir. Pesan-pesan diwujudkan melalui prilaku mereka.

Menurut pendapat Hovland sendiri mengenai komunikasi yang biasa terjadi dalam kehidupan manusia sebagai mahluk sosial, yaitu sebagai berikut: 

”Komunikasi adalah proses dimana seorang individu (komunikator) mengoper perangsang (biasanya lambang-lambang bahasa) untuk mengubah tingkah laku individu-individu yang lain (komunikan). komunikasi berarti kita berusaha mengadakan “persamaan” dengan orang lain”. (Ruslan, 2001:15).

Dengan beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa komunikasi itu mempelajari suatu gejala yang sama, yaitu “pernyataan yang dilakukan manusia”. Dengan demikian, yang dipelajari oleh komunikasi adalah “pernyataan manusia”, sedangkan pernyataan tersebut dapat dilakukan dengan kata-kata tertulis dengan isyarat-isyarat atau simbol-simbol.

Jika dianalisis pesan komunikasi dibagi menjadi dua aspek, pertama isi pesan (the content of message), kedua lambang (simbol). Konkretnya isi pesan itu adalah pikiran atau perasaan, lambang adalah bahasa. Pengertian komunikasi secara etimologis berasal dari perkataan latin communicatio. Istilah ini bersumber dari perkataan communis yang berarti sama, sama disini maksudnya adalah sama makna atau sama arti. Jadi komunikasi terjadi apabila terdapat “kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh komunikator dan diterima oleh komunikan” (Effendy, 1993 : 30). Jika tidak terjadi kesamaan makna antara kedua faktor komunikasi (communication actors) yaitu komunikator dan komunikan itu, dengan kata lain komunikan tidak mengerti pesan yang diterimanya, maka komunikasi tidak terjadi. Dalam rumusan lain, situasi tidak komunikatif. Menurut Myeres dan Myeres bahwa :

”Komunikasi memungkinkan seseorang untuk mengkoordinasikan suatu kegiatan kepada orang lain untuk mencapai tujuan bersama, tetapi komunikasi tidak hanya sekedar penyampaian informasi atau pesan dan mentransfer makna saja. Artinya komunikasi mengandung arti suatu proses transaksional, yaitu berkaitan erat dimana orang berkomunikasi dengan pihak lainnya dalam upaya mempertukarkan suatu simbol atau lambang, dan membentuk suatu makna serta mengembangkan harapan-harapannya”. (Myeres dan Myeres dalam Ruslan, 2001 : 88).

Berkaitan teori umum komunikasi dan komunikasi yang mengandung proses transaksional seperti yang dijelaskan diatas, lebih jelasnya akan diterangkan dalam teori  sebagai berikut : 
a. Mempertukarkan simbol

Dalam berkomunikasi antar komunikator dan komunikan akan terjadi suatu pertukaran simbol atau bentuk lambang yang pengertiannya sama, dan dapat disampaikan secara lisan atau tertulis.

b. Membentuk makna tertentu

Komunikasi itu bersifat transaksional, dimana orang akan saling belajar satu sama lain, tukar pengalaman atau pengetahuan melalui simbol-simbol yang sama-sama dimengerti, dan membentuk suatu makna tertentu yang dapat dipahami oleh kedua belah pihak.

c. Mengembangkan harapan-harapan

Mempelajari simbol-simbol dan kemudian menghubungkan dengan pengalaman yang diperoleh, serta mengamati dan menganalisa apa yang dilakukan pihak lain ketika menggunakan simbol-simbol itu. Disamping hasil pengamatan simbol-simbol akan membentuk suatu makna, tetapi juga akan dapat mengembangkan suatu harapan-harapan atau ramalan-ramalan yang akan dilakukan dan dipikirkan orang tersebut selanjutnya (Ruslan, 2001 : 88-90).

Meskipun semua komunikasi mengandung unsur informasi, tetapi tidak semua informasi mempunyai nilai-nilai komunikatif. Field of experience (bidang pengalaman) merupakan faktor yang amat penting untuk terjadinya komunikasi. Apabila bidang pengalaman komunikator sama dengan bidang pengalaman komunikan, komunikasi akan berlangsung lancar. Sebaliknya jika pengalaman komunikan tidak sama dengan pengalaman komunikator, akan timbul kesukaran untuk dimengerti satu sama lain, dengan lain perkataan situasi menjadi tidak komunikatif.

Untuk itu informasi merupakan sebuah payung besar yang mencakup komunikasi, maka komunikasi adalah sebagai salah satu tipe khusus dari bagian informasi. Sedangkan informasi itu sendiri, adalah untuk mengenali pola-pola dan fungsi komunikasi, menentukan tingkat kemungkinan yang terjadi dari sekian banyaknya informasi, berkaitan dengan kekurangan, pembicaraan, pemberitahuan dan berita atau publikasi.

Komunikasi pada hakekatnya adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan. Proses komunikasi dapat diartikan sebagai :

”Transfer informasi atau pesan-pesan (message) dari pengiriman pesan sebagai komunikator dan kepada penerima pesan sebagai komunikan, dalam proses komunikasi tersebut bertujuan (feeback) untuk mencapai saling pengertian (mutual understanding) antara kedua belah pihak. Sebelum komunikator mengirimkan pesan atau informasi kepada pihak komunikan, terlebih dahulu dalam proses komunikasi tersebut memberikan makna dalam pesan-pesan tersebut (decode). Pesan tersebut ditangkap oleh komunikan dan diberikan sesuai makna dengan konsep yang dimilikinya (encode). Melalui transfer informasi atau pesan-pesan tersebut terjadi proses interpretasi, yaitu pihak komunikan akan menafsirkan makna “decode” menjadi “encode” dari berbagai sudut pandangnya (perseptif), berasal dari kerangka pengalamannya (field of experiences) dan kerangka referensinya ( frame of references). Demikian seterusnya, siklus proses penyampaian pesan atau informasi dalam komunikasi, dan kemudian pihak komunikan akan memberikan reaksi atau umpan balik (feedback), baik tanggapan bersifat positif maupun negatif kepada pihak komunikator”. (Ruslan, 2001 ; 77 – 78). 

Dari proses komunikasi yang dijelaskan diatas maka dapat terlihat bahwa komunikasi itu terjadi dengan melewati komponen-komponen atau unsur-unsur pokok yang mendukungnya agar menjadi efektif atau mengena atau dalam artian mencapai pengertian bersama antara sumber dengan penerima, dengan begitu komunikasi itu meliputi lima unsur pokok yang dapat diberi istilah sebagai berikut:
a. Komunikator

Komunikator adalah seseorang atau setiap orang yang menyampaikan pikirannya atau perasaannya kepada orang lain.

b. Pesan

Pesan sebagai terjemahan dari bahasa asing “message” adalah lambang bermakna (meaning to symbols), yakni lambang yang membawakan pikiran atau perasaan komunikator.
c. Komunikan

Komunikan adalah seseorang atau sejumlah orang yang menjadi sasaran komunikator ketika ia menyampaikan pesannya.

d. Media

Media adalah sarana untuk menyalurkan pesan-pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan.

e. Efek

Efek adalah tanggapan, respon atau reaksi dari komunikan ketika ia atau mereka menerima pesan dari komunikator. Jadi effek adalah akibat dari proses komunikasi. (Effendy, 1983 : 14 – 16).

Dengan unsur pokok ini maka sangat jelas bahwa keberadaan dari  unsur-unsur inilah yang menyebabkan efektif atau tidaknya komunikasi.
2.1.2 Proses Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy, proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yaitu : “proses komunikasi secara primer” dan “proses komunikasi secara sekunder” (Effendy,2002:11-16).

Berikut adalah penjelasan mengenai proses komunikasi tersebut : 

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “menterjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan. 

Sedangkan proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambing sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.

2.1.3 Unsur-unsur Dalam Proses Komunikasi

Seperti yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy, bahwa Philip Kotler menyajikan model proses komunikasi dalam bukunya Marketing Manajemen berdasarkan paradigma Harold Lasswell. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut :

Gambar 2.1

Unsur-unsur Dalam Proses Komunikasi
Menrut Paradigma Harold Lasswell
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Penegasan tentang unsur-unsur dalam komunikasi yang terdapat pada gambar di atas jika diuraikan sebagai berikut :

· Who

:
komunikator

· Says What

:
pesan

· In which Channel
:
saluran

· To Whom

:
komunikan 

· With what effect
:
efek/hasil
Dari gambar 2.1 tersebut menunjukan bahwa effect (penyediaan informasi hasil penelitian) dari  to whom (peneliti) bergantung pada proses sebelumnya yang terjadi pada in which channel (perpustakaan digital) sebagai saluran penyampaian informasi. Says what (pesan/informasi) yang disampaikan merupakan objek isi pesan yang disajikan dalam perpustakaan digital sebagai saluran dan akhir dari proses komunikasi itu sendiri adalah para peneliti di balitsa, dimana awal mula proses komunikasi ini adalah bersumber dari komunikator (who).

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi

2.2.1 Pengertian Komunikasi Organisasi

Komunikasi merupakan suatu kegiatan penyampaian pernyataan manusia dengan lambang-lambang yang mengandung arti. Komunikasi yang efektif hanya dapat tercapai bila pihak-pihak yang terlibat dalam proses komunikasi memberi arti dan makna yang sama terhadap lambang-lambang yang digunakan dalam kegiatan komunikasi tersebut.

Istilah organisasi bersumber dari kata Latin organization yang berasal dari kata kerja yang juga merupakan kata Latin, organizare, yang berarti “to form as or into a whole consisting of independent or coordinated parts” (membentuk sebagai atau menjadi keseluruhan dan bagian-bagian yang saling bergantung atau terkoordinasi) (Effendy,2003:114).

Dengan kata lain, secara harfiah organisasi berarti paduan dari bagian-bagian yang saling bergantung satu sama lainnya. Definisi organisasi menurut Rogers dan Rogers yaitu : “Suatu sistem yang mapan dari mereka yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, melalui suatu jenjang kepangkatan dan pembagian tugas” (Rogers dan Rogers dalam Effendy, 2003:114). Rogers dan Rogers memandang organisasi sebagai suatu struktur yang melangsungkan proses pencapaian tujuan yang telah ditentukan, dimana operasi dan instruksi di antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya berjalan secara harmonis, dinamis dan pasti.

“Suatu pendekatan subjektif memandang organisasi sebagai kegiatan yang dilakukan orang-orang. Organisasi terdiri dari tindakan-tindakan, interaksi, dan transaksi yang melibatkan orang-orang. Organisasi diciptakan dan dipupuk melalui kontak-kontak yang terus-menerus berubah yang dilakukan antara orang-orang antara yang satu dengan lainnya dan tidak eksis secara terpisah dari orang-orang yang perilakunya membentuk organisasi tersebut. Sedangkan pandangan objektif menyarankan bahwa sebuah organisasi adalah sesuatu yang bersifat fisik dan kongkret, dan merupakan struktur dengan batas-batas yang pasti. Istilah “organisasi” mengisyaratkan bahwa sesuatu yang nyata merangkum orang-orang, hubungan-hubungan, dan tujuan-tujuan”. (Pace dan Faules dalam Mulyana,2005:11).

Pernyataan Pace dan Faules tersebut memperlihatkan bahwa dalam pandangan subjektif organisasi merupakan kegiatan yang dilakukan orang-orang yang satu sama lain saling berinteraksi. Sedangkan pandangan objektif menganggap organisasi mensyaratkan adanya suatu jenjang jabatan ataupun kedudukan yang memungkinkan semua individu tersebut memiliki perbedaan posisi yang jelas, seperti pimpinan, staf pimpinan dan karyawan. Di samping itu, dalam sebuah institusi baik yang komersial maupun sosial, memiliki satu bidang pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Redding dan Sanborn mengatakan bahwa :
“komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks. Yang termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola, komunikasi dari atasan kepada bawahan, komunikasi dari bawahan kepada atasan, komunikasi horizontal atau yang sama tingkatnya dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dan berbicara, mendengarkan, menulis, dan komunikasi evaluasi program”. (Redding dan Sanborn dalam Muhammad,2002:65).

Sedangkan Goldhaber (1986) mengemukakan bahwa:”Komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling bergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau selalu berubah-ubah” (Goldhaber dalam Muhammad,2002:67).

“Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan pertukaran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hierarkis antara yang satu dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan”. (Pace dan Faules dalam Mulyana,2005:31).

Definisi di atas memperlihatkan bahwa adanya pertunjukan dan pertukaran pesan antara unit-unit komunikasi. Pertunjukan dan pertukaran pesan merupakan penyampaian dan penerimaan informasi yang menurut Pace dan Faules, dalam penyampaian dan penerimaan informasi ke seluruh unit-unit organisasi merupakan salah satu tantangan besar dalam organisasi. Proses penyampaian dan penerimaan informasi berhubungan dengan aliran informasi. 

Dengan landasan pengertian komunikasi dan organisasi sebagaimana yang telah diuraikan di atas, maka terdapat batasan tentang komunikasi organisasi, yaitu komunikasi antar manusia (human communication) yang terjadi dalam konteks organisasi. Atau dengan definisi yang disebutkan Goldhaber, komunikasi organisasi diberi batasan sebagai arus pesan dalam suatu jaringan yang sifat hubungannya saling bergantung satu sama lain (the flow of messages within a network of independent relationship) (Sendjaja, Rahardjo dan Pradekso,2004:133).

2.2.2 Fungsi Komunikasi Dalam Organisasi
Dalam suatu organisasi tindak komunikasi dalam organisasi atau lembaga tersebut akan melibatkan empat fungsi, yakni: fungsi informatif, regulatif, persuasif dan integratif.
1. Fungsi informatif

Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan informasi (information-processing system). Maksudnya, seluruh anggota dalam suatu organisasi berharap dapat memperoleh informasi yang lebih banyak, lebih baik dan tepat waktu. Informasi yang didapat memungkinkan setiap anggota organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya secara lebih pasti.
2. Fungsi regular

Fungsi regulatif ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam suatu organisasi. Pada semua lembaga atau organisasi, ada dua hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulatif ini. Pertama, atasan atau orang-orang yang berada di tataran manajemen yaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan semua informasi yang disampaikan. Kedua, berkaitan dengan pesan atau message. Pesan-pesan regulatif pada dasarnya berorientasi pada kerja. Artinya bawahan membutuhkan  kepastian peraturan tentang pekerjaan yang boleh dan tidak boleh untuk dilaksanakan.
3. Fungsi persuasif

Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan. Adanya kenyataan ini, maka banyak pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasi bawahannya daripada member perintah. Pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibanding kalau pimpinan sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.

4. Fungsi integrative
Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan yang lebih baik. Ada dua saluran komunikasi yang dapat mewujudkan hal tersebut, yaitu saluran komunikasi formal seperti penerbitan khusus dalam sebuah organisasi tersebut (newsletter, bulletin) dan laporan kemajuan organisasi; juga saluran komunikasi informal seperti perbincangan antarpribadi selama masa istirahat kerja, pertandingan olahraga ataupun kegiatan darmawisata (Sendjaja,Rahardjo dan Pradekso,2004:136).
2.2.3 
Klasifikasi Dan Media Komunikasi Dalam Organisasi 
Komunikasi dalam organisasi dapat debedakan menjadi beberapa macam tergantung dari segi peninjauanya.

1. 
Dari segi sifatnya, dapat dibedakan menjadi:

a. Komunikasi lisan,

b. Komunikasi tertulis,

c. Komunikasi Verbal,dan

d. komunikasi non-verbal.

2. 
Menurut arahnya, dapat dibedakan menjadi:

a. Komunikasi ke atas,

b. Komunikasi ke bawah,

c. Komunikasi diagonal ke atas,

d. komunikasi diagonal ke bawah,

e. Komunikasi horizontal,

f.  Komunikasi satu arah, dan

g. Komunikasi Komunikasi dua arah.

3. 
Menurut lawanya dapat dibedakan menjadi: 

a. Komunikasi satu lawan Satu

b. Komunikasi satu lawan banyak (kelompok)

c. Banyak (kelompok) lawan satu, dan

d. kelompok lawan kelompok

4.
Menurut keresmianya dapat dibedakan menjadi: 

a. Komunikasi formal, dan

b. Komunikasi Informal

2.2.4 Jaringan Komunikasi Organisasi

Jaringan komunikasi adalah “Pertukaran pesan melalui jalan tertentu“ (Muhammad, 2001: 102).  Jaringan komunikasi organisasi dapat dikatakan sebagai pertukaran pesan melalui jalan tertentu dalam suatu organisasi. Adapun pembagian dari jaringan komunikasi organisasi itu sendiri dapat dibagi dua :
1. Jaringan komunikasi Formal

Bila pesan mengalir melalui jalan resmi yang ditentukan oleh hierarki resmi organisasi atau oleh fungsi pekerjaan maka pesan itu menurut jaringan komunikasi formal. Ada tiga bentuk utama dari arus pesan dalam jaringan komunikasi formal yang mengikuti garis komunikasi yaitu komunikasi dari bawahan kepada atasan, komunikasi dari atasan kepada bawahan, komunikasi sesama karyawan yang sama tingkatnya (Muhammad, 2001:107-108).

2. Jaringan komunikasi Informal

Bila karyawan berkomunikasi dengan yang lainnya tanpa memperhatikan posisi dalam organisasi, maka pengarahan arus informasi bersifat pribadi. Informasi mengalir tanpa memperhatikan hubungan posisi. Jaringan komunikasi lebih dikenal dengan desas-desus atau kabar angin. Informasi yang diperoleh dari desas-desus adalah yang berkenaan dengan apa yang didengar atau apa yang dikatakan orang dan bukan apa yang diumumkan oleh yang berkuasa (Muhammad, 2001: 124-125).
2.3 Tinjauan Efektivitas

Efektivitas merupakan kata sifat dari kata dasar efektif, yang mengandung arti berhasil atau tepat guna. Definisi efektifitas menurut Onong Uchjana adalah “komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai  dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan”. (Effendy, 1993:14)
Keefektifan suatu media organisasi ditentukan oleh alur sistem informasi dan koefisiensian aliran informasi yang mampu memberikan fungsi kualitas informasi yang dapat diakses. Efektifitas merupakan kata sifat dari kata dasar efektif, yang mengandung arti berhasil atau tepat guna. Definisi efektifitas menurut Onong Uchjana adalah komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan (Effendy, 1993:14)
Efektifitas merupakan sesuatu yang tercapai, ingin dicapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan efektivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah dicapai serta kemampuan untuk menentukan menentukan tujuan yang tepat (melakukan sesuatu yang tepat).

Komunikasi yang dilakukan dikatakan efektif jika sebagai komunikator berhasil menyampaikan suatu pesan. Komunikasi yang efektif adalah apabila penerima menginterpretasikan pesan yang diterimananya sebagaimana dimaksudkan oleh pengirim.

2.4 Tinjauan Informasi

2.4.1 Pengertian Informasi


Informasi berasal dari bahasa latin informare yang berarti penelitian, pesan dan keterangan. Selain itu informasi diartikan sebagai penambahan pengetahuan di pihak penerima. Penerima informasi dapat berupa makhluk hidup maupun mesin. (Ensiklopedi Indonesia, t.t : 1446). Informasi digunakan untuk pencapaian tujuan dan kebutuhan seseorang, demikian pula penafsirannya dilakukan menurut pemahamannya terhadap informasi  yang diterimanya. Jadi tinggi rendahnya nilai informasi tergantung pada pihak penerima. (Nazir & Atmakusumah, 1989 :152)

Menurut Burch dan Strater informasi adalah pengumpulan atau pengolahan data yang memberikan pengetahuan atau keterangan (dalam Moekijat, 1991 : 9). Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat George R. Terry, Ph.D. yang dikutip Moekijat (1991:9) menyatakan bahwa, informasi adalah data yang penting yang memberikan pengetahuan yang berguna.

Pendapat ini didukung oleh Soejono Trimo, MLS yang menyatakan :

“Informasi merupakan satu keluaran/produk (out put) yang berasal dari data yang telah diproses dan dimanipulasi untuk menunjang tercapainya suatu/beberapa tujuan tertentu”. (Trimo, 1992 : 12).
2.4.2 Bentuk Informasi 

Informasi yang bersumber dari manusia (ide, gagasan, pendapat, dan peristiwa), untuk dapat menjadi informasi ide, gagasan, pendapat, dan peristiwa harus dinyatakan baik dalam bentuk isyarat (symbol nonverbal) maupun dalam bentuk lisan (verbal).  

Informasi, baik yang bersumber dari ide, gagasan, pendapat, dan peristiwa dapat dicari, dikumpulkan, dibandingkan, ditambahkan, dihubungkan, diklarifikasikan, diolah menjadi informasi yang tercetak, dan non tercetak. Hasil produksinya dapat diperdagangkan, dipertukarkan, disewakan, didokumentasikan, disiarkan, atau dipublikasikan. Informasi yang diproduksi dapat manyangkut apa saja, misalnya cerita (fiksi atau non fiksi), musik, pendidikan, ilmu pengetahuan, teknologi, berita, penerangan dan sebagainya.
2.5 Tinjauan Tentang Kualitas
Kualitas menurut arti dalam kamus bahasa Indonesia Kontemporer berarti “Tingkat baik atau buruknya sesuatu“. Berkualitas (Kata Kerja Transitif) berarti mempunyai kualitas ; mempunyai mutu yang baik.
Informasi sebagai objek ilmu komunikasi dituntut untuk mempunyai kualitas yang baik agar komunikasi yang dilakukan dapat berlangsung dengan efektif. Burch mengemukakan informasi yang efektif mempunyai karakteristik sebagai berikut :

1. Aksesibilitas/kemudahan, karakteristik yang menunjukkan adanya kemudahan dan kecepatan dalam mencari informasi.

2. Kelengkapan, menunjukkan pada adanya kelengkapan yang didukung oleh suatu informasi.

3. Ketepatan, menunjukkan pada adanya tingkat kebebasan dari kesalahan yang dimiliki oleh informasi.

4. Ketepatgunaan, menunjukkan pada bagaimana informasi dapat relevan dengan permintaan pemakai.

5. Ketepatan waktu, yaitu berkaitan dengan berlalunya waktu dari sebuah siklus : input, pengolahan, dan pelayanan hasil kepada para pemakai.

6. Kejelasan, yakni menunjukkan pada tingkat iformasi yang bebas dari keraguan dan ambiguitas.

7. Elastisitas, yakni menunjukkan bagaimana suatu informasi dapat bersifat fleksibel atau adaptif untuk digunakan lebih dari seorang pemakai.

8. Bisa diuji, yaitu keabsahan informasi dikaji ulang oleh berbagai pemakai terhadap informasi serupa.

9. Bebas dari distorsi, yaitu informasi bersifat bebas dari adanya manipulasi atau modifikasi informasi yang mempengaruhi penerimaan informasi dalam menghadapi generalisasi yang serupa.

10. Dapat diukur, yaitu informasi yang bersifat formal (tertulis) biasanya dihasilkan dari system informasi yang bersifat formal pula. (Burch, 1978 : 79)


Apa yang dijelaskan oleh Burch mengenai informasi yang efektif di atas tak lain adalah informasi yang berkualitas. Informasi yang berkualitas haruslah memenuhi syarat-syarat antara lain : kejelasan, kelengkapan, variasi, daya tarik, dan aktualisasi.   


Dalam penelitian ini informasi yang dibutuhkan adalah informasi hasil penelitian. Adapun yang menjadi permasalahan adalah informasi hasil penelitian bagaimana yang dapat mengefektifkan proses komunikasi yang dilakukan. Diatas telah dijelaskan mengenai informasi yang berkualitas, dan informasi hasil penelitian yang akan dituangkan dalam perpustakaan digital sebagi pesan komuniaksi harus memenuhi persyaratan di atas. 
2.6 Tinjauan Tentang Perpustakaan Digital
2.6.1 Pengertian Perpustakaan Digital
Perpustakaan digital adalah sebuah sistem perpustakaan yang mengunakan elektronik dalam menyampaikan informasi dari sumber yang dimiliki (Santoso, 2003). Media elektronik yang digunakan dapat diartikan secara luas seperti melalui komputer, telepon, internet, intranet dan sebgainya. Perpustakaan digital merupakan sekumpulan kegiatan yang menggabungkan koleksi-koleksi, layanan dan sumber daya manusia untuk mendukung penuh siklus penciptaan, diseminasi, pemanfaatan dan penyimpanan data informasi, serta pengetahuan dalam segala bentuk format yang telah dievaluasi, diatur, diarsip dan disimpan. Juga perpustakaan digital merupakan konsep penggunaan internet atau intranet dan teknologi informasi dalam manajemen perpustakaan.

2.6.2 Faktor dalam Membangun Perpustakaan Digital
Banyak faktor yang perlu dipertimbangkan dalam membangun perpustakaan digital. Beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara lain :

1. Analisa kebutuhan (Need Analysis)

Dalam tahap awal pertanyaan yang muncul adalah apakah perpustakaan digital memang diperlukan. Untuk menjawab pertanyaan ini tidak dapat dijawab hanya berdasarkan perkiraan semata tetapi harus diadakan studi untuk menentukan kebutuhan yang disebut dengan analisis kebutuhan (Need Analysis). Apabila analisa kebutuhan sudah dilakukan dan jawabannya adalah positif, maka tahap berikutnya adalah menentukan tujuan. Tujuan ini harus didasarkan pada visi dan misi perpustakaan serta lembaga induknya. Masing-masing perpustakaan mempunyai tujuan yang berbeda satu sama lain tergantung pada kondisi masing-masing perpustakaan.
2. Studi Kelayakan (Feasibility Study)

Apabila penentuan kebutuhan dan tujuan sudah dilakukan, maka tahap berikutnya adalah melakukan studi kelayakan (Soekartawi, 2003), yang penilaiannya meliputi komponen sebagai berikut :
1. Technically feasible (apakah secara teknis layak)
Kelayakan secara teknis ini menjadi faktor penentu dalam membangun perpustakaan digital, karena perpustakaan digital itu memerlukan infrastruktur dan tenaga yang memadai seperti adanya provider untuk internet, hardware (perangkat keras) dan software (perangkat lunak), jaringan telepon, listrik serta tidak kalah pentingnya adalah tersedianya tenaga teknis yang dapat mengoperasikannya.
2. Economically profitable (apakah secara ekonomi menguntungkan)
Ukuran yang dipakai dalam perhitungan aspek ekonomi tidak harus dihitung dari berapa laba yang akan diperoleh, melainkan sejauh mana pengaruh perpustakaan digital yang akan kita bangun terhadap efektifitas dan efisiensi layanan perpustakaan.
3. Socially acceptable (apakah secara sosial dapat diterima)
Apakah secara sosial pembangunan perpustakaan digital tersebut dapat diterima oleh pengguna perpustakaan dan staf perpustakaan ? Pertanyaan ini tentunya harus dijawab, sebelum kita melaksanakan digitalisasi perpustakaan. Sekalipun secara teknis layak dan secara ekonomis menguntungkan, belum ada jaminan bahwa pelaksanaan pembangunan digital perpustakaan passti berhasil tanpa memperhitungkan aspek sosial. Oleh karena itu sebelum program perpustakaan digital dijalankan sebaiknya ada program sosialisasi terlebih dahulu. Analisa aspek social ini juga dapat menyangkut aspek hukum. Kita harus tetap menjunjung tinggi hukum terutama yang menyangkut Undang-Undang Hak Cipta. Misalnya kita tidak diperkenankan dengan bebas me”scan” buku-buku yang dimiliki oleh perpustakaan untuk selanjutnya kita masukkan dalam database tanpa seijin pemilik hak ciptanya.

